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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam memperoleh data yang akurat kaitannya untuk mengungkap 

strategi guru PAI dalam meningkatkan self efficacy peserta didik di  SMAN  

1 Rejotangan dan SMAN 1 Kalidawir Tulungagung maka penelitian ini 

dilakukan dalam situasi yang alami dan sewajarnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  

Pendekatan penelitian yang peneliti ajukan tersebut sesuai dengan 

konsep penelitian kualitatif yakni penelitian yang mencakup berbagai 

sumber dengan cara pengumpulan data. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dimana subjek yang 

diteliti adalah SMAN  1 Rejotangandan SMAN 1 KalidawirTulungagung 

B. Kehadiran peneliti 

Dalam penelititan kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena 

peneliti merupakan instrumen penelitian utama. Penelitian kualitatif 

dilakukan secara langsung guna untuk mengetahui peristiwa yang sedang 

terjadi. Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian 

ini merupakan suatu keharusan. Kerena peneliti lah yang menjadi instrumen 

utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 

bahwa posisi manusia sebagai key instrumen.
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Pengumpulan data di lapangan menggunakan alat non visual sesuai 

dengan data yang ada. Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu 

kedua lembaga pendidikan tersebut. Peneliti akan datang ke lokasi untuk 

melakukan penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan 

secara langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu 

yang harus ditaati oleh peneliti. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SMAN  1 Rejotangan yang berada di Desa 

Buntaran Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung dan SMAN 1 

Kalidawir yang berada di Desa Ngubalan Kecamantan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung 

D. Sumber data 

Sumber data adalah asal muasal data di dapat. Data di dapat dari 

wawancara dan sumber lainnya. Kata-kata diperoleh dari melalui orang 

yang diwawancarai  yang bisa dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

rekaman video, tape, foto, atau film.
51

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua yaitu sumber data berupa manusia dan sumber data bukan 

manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan 

kunci. Dalam penelitian ini sumber data berupa manusia meliputi kepala 

sekolah, guru, dan siswa. Sedangkan sumber data bukan manusia adalah 
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berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, 

foto, catatan atau tulisan yang berkaitan dengan fokus penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi partisipan 

Kegiatan Observasi dilakukan secara langsung dari berbagai 

sumber yang ada. Dalam prakteknya peneliti melibatkan diri secara 

langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 

lingkungannya, selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik 

dalam bentuk catatan lapangan. 

Observasi partisipan ini peneliti akan mengamati kondisi dan 

keadaan sekolah, keadaan sarana prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terjadi di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

b. Wawancara mendalam 

Untuk mengumpulkan data atau informasi dari sumber data maka 

diperlukan wawancara. Wawancara mendalam adalah cara bagaimana 

mengorek informasi dari narasumber dengan cara pengumpulan data 

yang lebih intuitif. Wawancara mendalam ini akan dilakukan peneliti 

dengan guru PAI, kepala sekolah, waka kurikulum dan juga beberapa 

siswa. 
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Dari hasil wawancara  diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran PAI masih banyak siswa yang pasif dalam pembelajaran 

meskipun masih ada sedikit siwa yang aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan peserta didik lebih banyak  mendengarkan daripada 

didengarkan. Sehingga  materi yang didengarkan  saja secara berulang-

ulang dan lama-kelamaan  menjadikan peserta didik merasa bosan dengan 

penjelasan guru, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap self efficacy 

peserta didik, karena jika peserta didik sudah tidak menyukai model yang 

digunakan oleh guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk ke 

otak siswa. Dan ini akan berdampak kepada naik turunya hasil belajar dari 

peserta didik. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik 

dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto 

yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu tindakan memilah atau menganalisa data 

yang dapat diperoleh daro berbagai pengamatan yang dilakukan sehingga 

mudah dipahami dan dicermati.
52
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Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, yaitu ;
53

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum sesuai fokus penelitian 

agar mudah dalam propses perencanaannya. Pada tahap ini peneliti 

peneliti memilih data-data hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

pihak-pihak tertentu, observasi yang telah dilakukan pada objek tertentu, 

dan dokumentasi dari sekolah yang sesuai dengan fokus penelitian yang 

nantinya akan dipaparkan dan dideskripsikan. Setelah itu peneliti menulis 

semua data lapangan yang telah dipilih sesuai fokus penelitian sekaligus 

menganalisannya. Tujuannya untuk memperoleh data yang valid dan 

reliable sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data diambil sesuai hasil pengamatan di lapangan 

sehingga data yang didapat adalah data sesungguhnya yang sesuai 

dengan fakta yang ada. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang yang telah difahami tersebut. 
54

 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah direduksi dalam 

bentuk teks naratif. Data disajikan pada temuan hasil penelitian. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
55

 

Penarikan kesimpulan berfokus pada pengolahan hasil analisis data 

sesuai dengan observasi di lapangan. Pada tahap ini peneliti menarik 

kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan yang sudah disajikan 

dalam hasil penelitian.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar 

penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Perpanjang keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti dalam penelitian sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan 
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keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan.
56

 

Pada tahap ini peneliti memperpanjang pengamatan yang dilakukan 

di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih terhadap 

sumber-sumber data yang relevan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan informasi yang akurat. Waktu yang lama akan menambah 

keakuratan dalam penyusunan data. 

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan  bertujuan untuk memperoleh hasil secara 

rinci bagaimana data itu didapat. Sehingga data akan mudah dipahami 

dan dapat disesuaikan dengan hasil pengamatan yang diperoleh. Hal ini 

berarti bahwa peneliti harus  melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
57

 

Pada tahap ini peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh dari 

lapangan. Dengan memeriksa kembali data yang diperoleh maka dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

c. Triangulasi  

Triangulasi dibutuhkan untuk mengecek data dan sebagai 

pembanding data yang telah ada.. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding 

data itu sendiri. itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.
58

 

Denzin membedakan empat macam triangulasi, yaitu (1) triangulasi 

sumber, (2) triangulasi metode, (3) triangulasi peneliti, dan (4) triangulasi 

teoritik.  

Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Dalam melakukan 

trianggulasi sumber, peneliti melakukan crosscheck dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa tentang 

implementasi multiple intelligences dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Triangulasi metode dilakukan dengan cara menanyakan 

hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencari data yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dokumentasi. 

d. Pengecekan Sejawat 

Pengecekan sejawat adalah diskusi yang dilakukan dengan teman 

agar penelitian yang kita lakukan mendapatkan pemecahan dari masalah 

dan situasi sulit yang terjadi dalam penelitian di lapangan.
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